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ABSTRAK

Stunting dapat memberikan dampak pada berbagai sektor, baik kesehatan serta
ekonomi. Dampak pada kesehatan: balita yang mengalami stunting memiliki volume
otak yang lebih kecil daripada balita yang sehat, terlahir dengan berat badan yang
rendah, perkembangan kognitif dan motorik terhambat, dan pada saat dewasa rentan
mengalami gangguan metabolik. Dampak pada ekonomi menurut The World Bank,
Indonesia berpotensi mengalami kerugian sebesar 260-390 triliun per tahun jika
Pendapatan Domestik Bruto (PDB) Indonesia sebesar 13.000 triliun. Luasnya
dampak yang ditimbulkan stunting, pemerintah dan masyarakat perlu bekerja sama
dalam menyusun dan mengimplementasikan strategi percepatan penurunan stunting,
salah satunya dengan pemberdayaan masyarakat. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh pemberdayaan masyarakat terhadap percepatan penurunan
stunting. Penelitian ini menggunakan metode review literature dengan menggunakan
sumber database Google Scholar dan pencarian jurnal didasarkan pada Kkriteria
inklusi dan ekslusi agar sesuai rentang waktu 2 tahun terakhir. Literatur yang
ditemukan yaitu berjumlah 4 literatur. Hasil yang didapatkan menunjukkan
pemberdayaan masyarakat melalui kader posyandu untuk mencegah stunting telah
berjalan dengan baik dengan beberapa kegiatan seperti pelatihan fortifikasi pangan,
pembelajaran lapangan terpadu dan melatih keterampilan deteksi dini kejadian
stunting. Diharapkan dari penelitian literature review ini bisa menjadi acuan dan
strategi yang perlu dilakukan sebagai upaya untuk membantu pemerintah dalam

percepatan penurunan stunting.

Kata kunci : Stunting, Pemberdayaan Masyarakat, Balita



ABSTRAK

Stunting can have an impact on various sectors, both health and the economy. Impact
on health: stunted toddlers have a smaller brain volume than healthy toddlers, are
born with low body weight, stunted cognitive and motor development, and are prone
to metabolic disorders as adults. The impact on the economy according to The World
Bank, Indonesia has the potential to suffer a loss of 260-390 trillion per year if
Indonesia’'s Gross Domestic Product (GDP) is 13,000 trillion. The extent of the
impact caused by stunting, the government and the community need to work together
in formulating and implementing strategies to accelerate stunting reduction, one of
which is community empowerment. The purpose of this study was to determine the
effect of community empowerment on the acceleration of stunting reduction. This
study uses a literature review method using the Google Scholar database source and
journal searches are based on inclusion and exclusion criteria to match the last 2
years. The literature found is 4 literatures. The results obtained show that community
empowerment through posyandu cadres to prevent stunting has been going well with
several activities such as food fortification training, integrated field learning and
training skills for early detection of stunting events. It is hoped that this literature
review research can be a reference and strategy that needs to be done in an effort to

assist the government in accelerating stunting reduction.

Keywords: Stunting, Community Empowerment, Toddlers
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stunting merupakan kondisi tinggi badan anak tidak normal karena
kebutuhan nutrisi sejak berada dalam kandungan hingga berusia 2 tahun
kurang terpenuhi. Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO,
2020), Indonesia berada pada posisi 2 tertinggi di Asia Tenggara setelah Laos
dengan 36,4 % balita mengalami stunting. Berdasarkan Riset Kesehatan
Dasar (2018), angka stunting di Indonesia adalah 30,8%, yang berarti 1 dari
3 anak balita di Indonesia menderita stunting.

Stunting merupakan gangguan kesehatan yang bersifat multifaktorial
meliputi asupan nutrisi, penyakit infeksi berulang, hormon pertumbuhan, dan
asap rokok. Di Indonesia masyarakat banyak yang memiliki persepsi bahwa
stunting diakibatkan oleh faktor keturunan (Aryastami & Tarigan, 2017).
Namun, hasil penelitian menyatakan bahwa faktor keturunan memiliki peran
kecil dalam terjadinya stunting, yakni sebesar 15%. Stunting juga berdampak
pada biologis, psikologis, sosiologis, dan spiritual balita. Dampak
biologisnya, yaitu memiliki tinggi dan berat badan di bawah normal. Dampak
psikologis, yaitu anak memiliki kepercayaan diri yang rendah dan berisiko
pula memunculkan masalah keluarga terutama ketika menginjak usia remaja.
Selain itu, anak dengan stunting juga mudah cemas dan rentan mengalami
depresi (Rafika, 2019). Dampak sosiologisnya, yaitu sering mengurung diri.
Dan dampak spiritualnya, yaitu muncul rasa ketidakpercayaan anak terhadap
Tuhan sehingga jarang berdoa.

Bergerak dari dampak tersebut maka pemerintah bersinergi untuk melawan
stunting menetapkan lima pilar pencegahan stunting yang salah satunya
kampanye nasional dan komunikasi perubahan perilaku. Peran tersebut
memiliki peran penting dalam percepatan penurunan angka stunting.
Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu upaya yang dapat dilakukan
untuk menyukseskan pilar “Kampanye Nasional dan Komunikasi Perubahan
Perilaku.” Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya memampukan dan

memandirikan masyarakat. Hal tersebut yang melatarbelakangi karya tulis



ilmiah ini sehingga perlu dilakukan studi kajian lebih lanjut mengenai
pemberdayaan masyarakat sebagai strategi percepatan penurunan stunting.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat ditarik rumusan masalah, yaitu
bagaimana pengaruh pemberdayaan masyarakat terhadap percepatan
penurunan stunting?
1.3 Tujuan
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pemberdayaan masyarakat terhadap percepatan penurunan stunting.
1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan ilmu mengenai
pemberdayaan masyarakat sebagai strategi percepatan penurunan
stunting pada balita.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi anak, yaitu kebutuhan nutrisi anak terpenuhi sehingga dapat
kearah perbaikan stunting menuju anak yang sehat bebas stunting.
b. Bagi orang tua, yaitu memiliki wawasan tambahan mengenai cara
mencegah stunting yang dapat diimplementasikan kepada anaknya.
c. Bagi institusi pendidikan, yaitu sebagai bahan pengembangan
penelitian khususnya mengenai pemberdayaan masyarakat sebagai
strategi percepatan penurunan stunting.
d. Bagi pemerintah, yaitu berkontribusi dalam penurunan angka
kejadian stunting di Indonesia dan meningkatkan derajat kesehatan

anak di Indonesia.



BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Umum Stunting

1. Definisi
Stunting dianggap sebagai suatu gangguan pertumbuhan irreversibel yang
sebagian besar dipengaruhi oleh asupan nutrisi yang tidak adekuat.
Stunting juga dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana kondisi tubuh
bayi kekurangan gizi kronis yang dimana berdampak pada tubuh anak
yang pendek/tinggi tidak sesuai dengan usianya (Candra MKes(Epid),
2020).

2. Kilasifikasi
Penegakkan diagnosis stunting dengan membandingkan nilai z skor
tinggi badan per umur yang diperoleh dari grafik pertumbuhan yang
sudah digunakan secara global. Indonesia menggunakan grafik
pertumbuhan yang dibuat oleh World Health Organization (WHO) pada
tahun 2005 untuk menegakkan diagnosis stunting. Berdasarkan
Keputusan Menteri Kesehatan RI tahun 2020 maka gizi kurang

dikategorikan seperti dalam tabel di bawah ini.
Tabel 2.1 Kategori Status Gizi Berdasarkan Indeks Antropometri

Kategori dan Ambang Batas Status Gizi Anak Berdasarkan Indeks

Kategori Ambang Batas
Kiiohn Status Gizi
Gizi Buruk
Berat Badan menurut Umur A
(BB/U) o
Anak Umur 0 - 60 Bulan q{%‘m =
21Zl Lebin
Panjang Badan menurut Umur SERISEIREERIER
(PB/U) atau
Tinggi Badan menurut Umur == Normal | <2 SD sam)
(TB/U)
Anak Umur 0 - 60 Bulan Tinggl
Berat Badan menurut Panjang ESERFEINITIE

Badan (BB/PB)
atau
Berat Badan menurut Tinggi
Badan (BB/TB) Gemuk
Anak Umur 0 - 60 Bulan

Sangat Kurus

Indeks Massa Tubuh menurut

st gl ~Normal |
Anak Umur 0 - 60 Bulan

Gemuk
Sangat Kurus
Indeks Massa Tubuh menurut

Umur (IMT/U) ~ Normal | -2SDs:

Anak Umur 5 - 18 Tahun

Obesitas

(Candra MKes(Epid), 2020)



3. Etiologi

Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan terjadinya stunting, yaitu

faktor genetik, status ekonomi, riwayat bblr, anemia pada ibu , hygiene

dan sanitasi lingkungan, serta defisiensi zat gizi (Candra MKes(Epid),
2020).
4. Manifestasi Klinis

Gejala yang ditimbulkan dari stunting, yaitu

a.
b.

C.
d.

Anak memiliki tinggi badan kurang dari normal (lebih pendek).
Anak memiliki proporsi tubuh yang cenderung normal namun
kelihatan lebih kecil dari anak seusianya.

Anak mempunyai berat badan kurang dari normal (lebih kurus).

Pertumbuhan tulang anak terhambat (Wulandari, 2021).

5. Patofisiologi

Stunting pada anak bersifat multifaktor meliputi fisiologi pertumbuhan,

familial short stature, dan kelainan patologis.

a.

Fisiologi Pertumbuhan

Proses pertumbuhan dan perkembangan manusia selama 20 tahun
dipengaruhi oleh faktor gen dan lingkungan. Dalam proses ini
kelenjar endokrin menghasilkan hormon untuk mengendalikan
Growth Hormone/GH (hormon pertumbuhan), Thyroid Stimulating
Hormone/TSH (hormon perangsang tiroid), prolaktin, gonadotrofin,
dan adrenokortikotropik. Faktor ini akan memengaruhi kerja sel-sel
tulang rawan dan serat otot rangka. Sehingga terjadi peningkatan
penyerapan asam amino yang berkontribusi dalam pertumbuhan bayi
dan anak-anak. Selain itu, menurut penelitian menyebutkan bahwa
lingkungan dapat mengganggu kerja kelenjar endokrin yang dapat
mengakibatkan stunting.

Familial Short Stature

Familial Short Stature atau perawakan pendek famili merupakan
akibat dari tinggi badan orang tua dan pola pertumbuhan orang tua

yang kemudian memengaruhi tinggi badan anak.



c. Kelainan Patologis
Stunting (perawakan pendek) dapat dibedakan menjadi 2 yaitu
stunting yang proporsional (kekurangan nutrisi, penyakit kronik,
defesiensi IGF-1, dan resistensi hormone pertumbuhan), sedangkan
stunting tidak proporsional (kondrodistrofi, turner, dysplasia tulang,
dan sindrom down) (Candra MKes(Epid), 2020).

6. Dampak

Menurut WHO dalam Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2018)

dampak yang ditimbulkan, yaitu :

a. Jangka pendek, peningkatan kesakitan dan kematian, perkembangan
kognitif, motorik dan verbal tidak optimal.

b. Jangka panjang, postur tubuh tidak normal, peningkatan resiko
obesitas, menurunnya kesehatan reproduksi, kapasitas dan performa
belajar menurun (Wati et al., 2020).

7. Penatalaksanaan

Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi stunting yaitu:

a. Penilaian status gizi dan kondisi ibu hamil atau janin selama hamil.

b. Pemberian asi eksklusif selama 6 bulan dan dapat dilanjutkan hingga
usia 24 bulan ditambah asupan MP-ASI.

c. Pemberian makan tambahan pada balita.

d. Pemberian vitamin A (Khoeroh et al., 2017).

8. Pemeriksaan Penunjang

Pemeriksaan penunjang, upaya penanggulangan stunting dan peningkatan

drajat kesehatan masyarakat melalui screening pengecekan status gizi,

pengukuran tinggi badan dan perkiraan tinggi akhir berdasarkan mid-

parental height dan potensi (Erista Nai et al., 2019)

2.2 Gambaran Umum Pemberdayaan Masyarakat
1. Definisi Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses konstruktif yang menjadi

manusia memiliki rasa inisiatif untuk melakukan suatu kegiatan yang

mengarah pada perbaikan/positif. Pemberdayaan masyarakat sangat

penting dilakukan mengingat tidak semua individu bisa mencapai



kesejahteraan yang sama, seperti halnya masyarakat kalangan kebawah

perlu adanya bantuan untuk mencapai kesejahteraan. Bantuan yang bisa

diberikan yaitu sebuah edukasi yang dapat membantu masyarakat dalam

mencapai kesejahteraan (Maryani et al., 2019).

. Tahap-tahap Pemberdayaan Masyarakat

Adapun beberapa pemaparan tahapan pemberdayaan masyarakat, yaitu:

a. Tahap penyadaran, pada tahap ini, masyarakat dibuat untuk mengerti
bahwa pencegahan dan penekanan angka stunting tidak hanya berasal
dari pemerintah ataupun tenaga kesehatan saja melainkan seluruh
lapisan masyarakat.

b. Tahap peningkatan pengetahuan, pada tahap ini masyarakat bersama
para tokoh desa akan melaksanakan focus group discussion (FGD)
bertujuan agar masyarakat mampu menyelesaikan masalah bersama
(Dan et al., 2020).

. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat

Tujuan dari pemberdayaan masyarakat yaitu:

a. Perbaikan kelembagaan (Better institution)

o

Perbaikan Usaha (Better Business)
Perbaikan Pendapatan (Better Income)

o o

Perbaikan Lingkungan (Better Environment)

®

Perbaikan Kehidupan (Better Living)

=h

Perbaikan Masyarakat (Better Community) (Maryani et al., 2019).



BAB Ill. METODE PENELITIAN

3.1 Metodologi Studi Literatur
Pada karya ini kami menggunakan metode penelitian studi literatur. Studi
literatur merupakan suatu kerangka, konsep atau orientasi untuk melakukan
analisis dan klasifikasi fakta yang dikumpulkan dalam penelitian yang
dilakukan. Sumber-sumber rujukan (buku, jurnal, majalah) yang diacu
hendaknya relevan dan terbaru (state of art) serta sesuai dengan yang terdapat
dalam pustaka acuan. Tujuan melakukan literatur review adalah untuk
mendapatkan landasan teori yang bisa mendukung pemecahan masalah yang
sedang diteliti. Teori yang didapatkan merupakan langkah awal agar peneliti
dapat lebih memahami permasalahan yang sedang diteliti dengan benar
sesuai dengan kerangka berpikir ilmiah.

3.2 Framework PICO
Rumusan permasalahan klinis pada penelitian ini menggunakan susunan
PICO seperti terlihat pada Tabel 3.1, dengan pertanyaan klinis “Pada balita,
apakah pemberdayaan masyarakat dapat mempercepat penurunan angka

stunting?"
Tabel 3.1 PICO Framework
(P)opulation Balita stunting
(Dntervention Strategi pemberdayaan masyarakat

(C)omparison -

(O)utcome Percepatan penurunan stunting

3.3 Cara Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan data dari hasil penelitian-penelitian yang sudah
dilakukan dan diterbitkan dalam jurnal online. Peneliti dalam melakukan
pencarian jurnal menggunakan database Google scholar. Kata kunci yang
digunakan dalam pencarian jurnal Bahasa Indonesia adalah strategi
pemberdayaan masyarakat dalam percepatan penurunan stunting pada balita.
Literatur yang digunakan adalah literatur yang dipublikasikan pada 2 tahun

terakhir. Literatur yang sesuai dengan Kkriteria inklusi dan eksklusi



selanjutnya diambil untuk dianalisis. Berikut merupakan kriteria inklusi dan
eksklusi dalam penelitian:
1. Kiriteria Inklusi

a. Responden penelitian adalah balita yang mengalami stunting.

b. Penelitian yang diterbitkan 2 tahun terakhir.

c. Penelitian yang menggunakan desain penelitian survey study, cross-
sectional study, continuity descriptive research, correlational
research, dan case study.

d. Penelitian menggunakan Bahasa Indonesia.

e. Penelitian menyajikan hasil temuan berupa pengaruh pemberdayaan
masyarakat dalam percepatan penurunan stunting pada balita.

2. Kriteria Eksklusi
Kriteria eksklusi pada penelitian ini menggunakan desain Systematic

Review.

Pencarian literatur melalui database dengan rentang
waktu publikasi yaitu 2021-2022 dan dengan kata
kunci Stunting, Pemberdayaan Masyarakat, Balita.

Google Scholar (n=354)

Literatur dikeluarkan
karena tidak sesuai,
tidak dapat diakses

dengan tanpa berbayar
dan tidak dapat diakses
full text (n=344)

Literatur di-screeening melalui judul (n=10)

Artikel kemudian di-screening kembali melalui
abstrak dan memenuhi kriteria inklusi (n=10)

Artikel di-screening kembali, mencari artikel
dengan variabel yang sesuai dengan penelitian.
Artikel yang terpilih (n=4)

Gambar 3.1 Flow Diagram Pencarian dan Proses Seleksi LIteratur



BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Literatur yang ditemukan membahas mengenai pemberdayaan masyarakat
sebagai strategi percepatan penurunan stunting. Literature review ini
menggunakan empat literatur yang diterbitkan dua tahun terakhir. Semua
literatur menggunakan bahasa indonesia, hal ini dikarenakan peneliti melihat
karakteristik keluarga dan pola asuh orang tua terhadap anak di Indonesia
berbeda dengan di luar negeri. Dari ke 4 literatur, semua literatur yang
menggunakan desain cross sectional. Populasi penelitian yang digunakan
yaitubalita yang mengalami stunting. Karakteristik usia responden pada semua
penelitian dalam rentang usia balita (2-5 tahun). Sampel yang digunakan
berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. Ringkasan literatur lebih lanjut
dapat dilihat pada Tabel 4.1



Tabel 4.1 Ringkasan Jurnal Penelitian

Jurnal 1
Judul (Nama, Tujuan Metode Hasil Kesimpulan
Tahun)
Desain Populasi Prosedur

Pemberdayaan Tujuan kegiatan ini Cross- Populasi dalam Para kader diberikan Hasil dari penelitian kegiatan ini Pemberdayaan kader posyandu secara
kader yaitu Melakukan Sectional kegiatan ini  pre-test dan post-test yaitu; 1. Adanya peningkatan terus menerus dengan cakupan
posyandu pemberdayaan sebanyak 16 sebelum dan sesudah pengetahuan kader posyandu wilayah yang lebih luas, dapat
dalam fortikasi terhadap kader orang yang diberikan edukasi dimana  sebelum diberikan membantu  mencegahan  stunting
pangan posyandu dalam berasal dari yaitu sebanyak 10 edukasi rata-rata skor kader melalui pengetahuan dari pelatihan
organik fortifikasi pangan beberapa pertanyaan. Selain itu posyandu dari 67,14 sedangkan yang dimiliki untuk berbagi ilmu
berbasis organic berbasis kecamatan  di kader diberikan setelah diberikan edukasi skor kepada ibu balita penyedia pangan
pangan lokal pangan lokal untuk Bekasi. keterampilan  dalam menjadi  80,36. Hasil analisis dirumah. Sehingga dengan asupan
sebagai upaya mencegah terjadinya membuat produk bivarat dengan uji t-dependen makanan balita yang tercukupi baik
pencegahan stunting pada balit. fortifikasi pangan diperoleh hasil bahwa dari kebutuhan mikro dan makro
stunting pada berbasis pangan lokal. peningkatan rata-rata  skor balita dapat terhindar dari stunting.
balita (Endah pengetahuan meningkat secara
dkk, 2021). signifikan (p-value=0,001)

2. Kader posyandu  dapat

membuat produk fortifikasi yaitu

abon ikan lele yang nantinya bisa

dikonsumsi oleh balita.

Jurnal 2

Judul (Nama, . Metode . .

Tahun) Tujuan Desain Populasi Prosedur Hasil Kesimpulan
Pendampingan Tujuan pengabdian Cross- Populasi Pengabdian  kepada Hasil kegiatan pengabdian ini Kesimpulan Pengabdian kepada
dan Penguatan kepada Sectional pengabdian masyarakat dilakukan menunjukkan ketercapaian tujuan Masyarakat ini memberikan solusi
Masyarakat masyarakat ini untuk kepada dengan pemberian pelaksanaan pengabdian yaitu; 1). dengan pendampingan dan penguatan
dalam memberikan masyarakat pembelajaran Edukasi dan penyadaran, 2). masyarakat melalui  kolaborasi
Pencegahan pendampingan  dan memfokuskan lapangan terpaduyang ~ Tanya jawab untuk membangun pentahelix pada masyarakat di 7
Stuntm_g penguatan pada 7 disampaikan dengan dlsku§| antar ibu-ibu dengan kelurahan. Solusi lainnya adalah
Melalui _ masy_a_rakat agar kelurahan cara penyuluhan pembicara. dengan membuat kampanye
Pembelajaran ~ memiliki kemampuan pencegahan terkait upaya .

: . - pencegahan stunting.
Lapangan dalam  pencegahan stunting di kota pencegahan stunting.
Terpadu stunting Salatiga.
(Purnomo dkk, melalui Pembelajaran
2021). Lapangan Terpadu.
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Jurnal 3

Judul (Nama, Tujuan Metode Hasil Kesimpulan

Tahun) ) Desain Populasi Prosedur P
Peningkatan Peningkatan Cross- Sasaran Pemberdayaan kader Hasil monitoring dan evaluasi Pelatihan dan pembinaan kader dapat
Perilaku  Ibu pengetahuan, Sectional kegiatan adalah peduli melakukan langkah-langkah kegiatan meningkatkan penetahuan dan sikap
dalam sikap dan tindakan ibu yang pendampingan pada pengabdian kepada masyarakat 10 kader tentang  pemenuhan
Pemenuhan kader melalui memiliki anak ibu yang memiliki dengan optimalisasi Peran Kader kebutuhan gizi balita. Pendampingan
Kebutuhan kegiatan  pelatihan, usia 0-24 bulan anak usia 0-24 bulan dan Keluarga Desa Riak Siabun kader terhadap 30 kelompok sasaran
Gizi pembinaan dan berisiko sebagai upaya dalam pemenuhan gizi baduta di ibu yang memiliki anak usia 0-24
Baduta pendampingan  ibu stunting pencegahan dan masa new normal di Kabupaten bulan berisiko stunting dapat
Berisiko dalam  pemenuhan sebanyak 30 ibu penanggulangan Seluma yang dimulai dari meningkatkan pengetahuan, sikap dan
Stunting asupan gizi baduta yang stunting pada periode pembentukan kelompok kader tindakan dalam pemenuhan kebutuhan
melalui menggunakan Modul didampingi 1000 hari pertama pendamping ibu baduta, pelatihan gizi baduta. Pemerindah daerah
Pemberdayaan Edukasi Gizi dalam kehidupan. Intervensi kader,  pendampingan  gizi, bersama mitra lainnya
Kader berdampak pada pemenuhan yang dilakukan adalah pemantauan status gizi efektif memberdayakan kader untuk
Desa keberhasilan fungsi kebutuhan gizi menggunakan Modul untuk meningkatkan pengetahuan, melakukan  pendampingan  pada
Simbolon pemantauan  status baduta. Edukasi Gizi yang sikap dan tindakan sasaran kelompok sasaran, sehingga dapat
(Mahyuddin gizi. memuat materi mengenai pemenuhan gizi baduta terwujud perbaikan status gizi balita.
dkk, 2021). kebutuhan gizi di masa new normal. dan penanggulangan

anak 0-24 bulan. stunting.
Jurnal 4
Judul (Nama, . Metode . .

Tahun) Tujuan Desain Populasi Prosedur Hasil Kesimpulan
Pemberdayaan  Tujuan Untuk Cross- Pertemuan Pengabdian  kepada Peserta antusias dengan Sebelumnya diberikan informasi
Kader meningkatkan Sectional pertama 13 masyarakat dilakukan pelaksanan praktik cara plotting tentang materi edukasi cara deteksi
Posyandu kesadaran kader orang kader dengan cara di buku KMS. Peserta kader dini stunting, memantau tumbuh
Dalam deteksi tentang stunting, posyandu dan pemberian ceramah, karena sudah pernah melakukan kembang balita memberikan nutrisi
Dini Kejadian meningkatkan pada pertemuan tanya jawab  dan pengisian plotting di buku KMS  yang baik untuk balita dan cara plot
Stunting di keterampilan  kader kedua 7 orang demonstrasi kepada sebelumnya  sehingga saat dalam buku KSM. Kader mampu
Desa dalam deteksi dini kader posyandu. 20 kader posyandul. praktik saling menambahkan melakukan deteksi dini stunting dan
Tondomulyo kejadian stunting informasi.  Peserta  kader memberikan edukasi tentang
Kecamatan menggunakan KMS semakin memahami tentang pencegahan  stunting,  terutama
Jakenan dan grafik cara plotting di buku KMS. pemberian makanan kepada balita dan
Kabupaten pertumbuhan  serta cara plot di buku KMS, mendeteksi
Pati (Hidayanti mengedukasi dan mempromosikan pencegahan
& Muawamah, masyarakat  dalam stunting di sekitar rumah mereka.

2022).

pencegahan stunting
di desa Todomulyo.
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4.2 Pembahasan

Tujuan dari literature review ini untuk merangkum literatur mengenai
pemberdayaan masyarakat sebagai strategi percepatan penurunan stunting.
Literatur yang dipilih menganalisis pemberdayaan masyarakat sebagai strategi
percepatan penurunan stunting. Dari jurnal pertama, pemberdayaan masyarakat
dengan pelatihan kader posyandu dalam fortikasi pangan organik berbasis pangan
lokal. Dengan adanya fortikasi pangan organik berbasis pangan lokal akan dapat
mengimplementasikan salah satu dari lima pilar dalam upaya percepatan penurunan
stunting, yakni gizi dan ketahanan pangan. Hal tersebut dapat terjadi karena dapat
memperbaiki pemenuhan asupan gizi balita yang memiliki resiko stunting dan
hemat biaya serta sumber pangannya berlimpah karena merupakan pangan lokal.
Kader posyandu dipilih sebagai sasaran dalam pelatihan ini karena kader akan
menjadi penggerak utama di masyarakat dalam mempromosikan fortikasi pangan

organik ini.

Dalam jurnal keduua, pengabdian yang dilakukan berupa pemberian pembelajaran
melalui Praktik Lapangan Terpadu (PLT). PLT ini merupakan salah satu bentuk
implementasi dari program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Melalui
MBKM ini mahasiswa/i diharapkan dapat bersinergi dan berkolaborasi untuk
mengatasi persoalan yang ada. Salah satu persoalan tersebut yaitu stunting.
Sebelum mahasiswa/i diterjunkan ke masyarakat akan mendapat pembekalan
terlebih dahulu sehingga kegiatannya dapat berjalan lancar dan maksimal.
Mmahasiswa/i di lapangan akan melakukan pendampingan untuk penguatan
kelembagaan di tingkat basis seperti PKK dan karang taruna agar mampu
berpartisipasi aktif dalam menurunkan angka stunting. Pemilihan PKK sebagai
sasaran dampingan karena mereka sangat dekat dengan keseharian masyarakat dan
pemilihan karang taruna sebagai sasaran dampingan karena erat kaitannya dengan
kesehatan reproduksi remaja. Dalam jurnal ketiga, penelitian ini menekankan pada
pengabdian masyarakat dengan sasaran ibu yang memiliki anak usia 0-24 bulan
beresiko stunting sebanyak 30 orang ibu. Penetapan ibu-ibu sebagai sasaran utama
karena sesuai dengan target yaitu mencegah stunting pada anak usia 0-24 bulan,
karena seorang ibu akan lebih dominan berinteraksi dengan sang buah hati sehingga

tidak memungkinkan pertumbuhan dan perkembangan anak dipengaruhi oleh pola

12



asuh seorang ibu. Sehingga pemberian pelatihan dan pendampingan kepada seorang
ibu bisa dilakukan untuk meningkatkan sikap dan pengetahuan. Dari kegiatan yang
sudah dilakukan menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan dan pendampingan
berjalan dengan baik dengan hasil adanya peningkatan rata-rata skor pengetahuan

dan sikap ibu setelah diberikan pendampingan tentang pemenuhan gizi baduta.

Dari jurnal keempat, pada saat dilakukan pelatihan para kader. Kader digunakan
sebagai sasaran karena kader merupakan perantara yang akan memfasilitasi
masyarakat dalam memberikan informasi mengenai stunting, memantau tumbuh
kembang balita dan memberikan nutrisi yang baik untuk balita sesuai dengan cara
plot dalam buku KMS. Setelah pelatihan diharapkan kader mampu melakukan
deteksi dini stunting dan memberikan edukasi tentang pencegahan stunting,
terutama pemberian makanan kepada balita dan cara plot di buku KMS, serta
mendeteksi dan mempromosikan pencegahan stunting di sekitar rumah mereka.
Media ekuasi yang digunakan dalam pencegahan stunting pada penelitian ini adalah
video edukasi dan pembuatan taman baca untuk anak-anak. Media edukasi ini
dipilih karena mampu menampilkan gambar bergerak dan suara yang akan menjadi
suatu daya tarik tersendiri karena ibu- ibu yang diberikan penyuluhan mampu
menyerap pesan atau informasi dengan menggunakan lebih dari satu indera di

bandingkan dengan metode ceramah.

Temuan pada keempat literature review ini dapat disimpulkan bahwa
pemberdayaan masyarakat sebagai strategi percepatan penurunan stunting dapat
melalui pembentukan kader baik itu berupa kader posyandu, maupun
pemberdayaan ibu PKK. Perlu dilakukan pendampingan untuk meningkatkan
keberhasilan dalam pemberdayaan masyarakat berupa rencana aksi pencegahan,
sosialisasi dan workshop membuat media Komunikasi, Informasi, Edukasi (KIE)
(Purnomo dkk, 2021). Pemberdayaan masyarakat sebagai strategi percepatan
penurunan stunting sesuai dengan literatur-literatur yang didapatkan, yang
menjelaskan bahwa adanya peningkatan pengetahuan kader posyandu. Selain itu,
dalam penelitian Mahyuddin dkk,2021 juga menjelaskan terjadinya peningkatan
rata-rata skor pengetahuan dan sikap ibu tentang pemenuhan gizi baduta setelah

dilakukan pendampingan.
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5.1

5.2

BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan pemaparan hasil literature review pemberdayaan masyarakat
sebagai strategi percepatan penurunan stunting melalui kader posyandu,
terdapat peningkatan pengetahuan yang didapatkan oleh kader posyandu
melalui beberapa kegiatan dilakukan selama pemberdayaan masyarakat..
Adapun kegiatan yang dilakukan vyaitu pelatihan fortifikasi pangan,
pembelajaran lapangan terpadu dan melatih keterampilan deteksi dini kejadian
stunting. Kegiatan ini akan terus dilakukan dengan cakupan wilayah yang lebih
luas, karena deteksi dini stunting akan mudah dilakukan apabila kemampuan
kader posyandu memiliki keterampilan dan pengetahuan yang baik. Sehingga
diharapkan untuk kader posyandu dapat menerapkan ilmu yang diperoleh
untuk membantu menekan jumlah stunting di Indonesia.
Saran
Berdasarkan pemaparan hasil literature review, maka dapat disarankan kepada
pihak-pihak berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai pemberdayaan masyarakat sebagai strategi percepatan penurunan
stunting.
2. Bagi instansi kesehatan
Instansi kesehatan diharapkan dapat melibatkan kader dalam menumbuhkan
kesadaran masyarakat untuk mencegah terjadinya stunting pada anaknya.
Sehingga dapat berkontribusi pada penurunan angka stunting secara
signifikan.
3. Bagi keluarga balita yang mengalani stunting
Keluarga pasien diharapkan untuk selalu memberikan dukungan kepada
balita yang mengalani stunting dengan cara memenuhi kebutuhan gizi balita

sehingga diharapkan dapat mempercepat penurunan stunting pada balita.
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Pangan, Kabupaten Bekasi yang menggerakaan Kader
posyandu di berbagai kecamatan di Kabupaten Bekasi. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah melakukan pemberdayaan terhadap kader posyandu dalam fortifikasi pangan
organik berbasis pangan lokal untuk mencegah terjadinya stunting pada balita. Metode kegiatan
dilakukan melalui pemberdayaan kader posyandu di Kabupaten Bekasi sebanyak 16 orang. Kegiatan
dilakukan pada bulan Juni 2021, yaitu terdapat 2 (dua) sessi: 1) pemberian edukasi mengenai stunting
dan fortifikasi pangan organik. dan 2) pemberian keterampilan dalam membuat produk fortifikasi
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pangan organik dengan menggunakan bahan baku lokal yang tersedia secara berlimpah di Kabupaten

Bekasi yaitu ikan lele untuk pangan hewani, dan t singkong untuk nabati.

epung singkos P
pemberian keterampilan. kader posyandu dibagi menjadi 4 (empat) kelompok kecil. Hasil kegiatan
yandu

secara signfikan (p-value=

Saat

dinilai dari keberhasilan produk fortifikasi pangan organic berbasis pangan lokal dihasilkan yaitu
dengan membuat abon lele dan cireng isi (abon lele). Fortifikasi pangan berbasis pangan lokal pech
dilakukan dengan memberdayakan masyarskat secara luas dan melibatkan multisektor untuk

menurunkan prevalensi balita stunting.
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ABSTRAK

sikap dan tindskan kader melalui kegiatan pelutihan, pembingan dan pendumpingan ibu dalam
- . 5 . .

pemantauan status gizi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakst (PKM) bertujusn mengoptimalkan
peran Kader dan keluarga dalam pemenuban gizi baduts Masa New Normal di Desa Riak Sisbun
Kibiguiaaliud; (oserl i RUAM 1 i it o KM st ) unmg. r=

Keluarga, pelaan el pm\bvm serta peadampingan ibu baduts. Evaluasi kegiaan dilakutan

Tonse Nevesbes 201, Do dianalisis dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test. Hasil
0 ikap. kader
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ABSTRACT

Cadres are spearheading the success of monitoring the nutritional status of children under-two.

Improving the knowledge, atttudes and actions of cadres through training coaching and mentoring

mothers in fulfiling the nutritional intake of under-two using the Nutrtion Education Module has an

impact on Community servi

are aimed at optimicing the role of cadres and families in flilling the New Normal Period
ion in Riak Siabun Village, h

cadres and 30 fumilies with children aged 0-24 months. The activiry is carried out with the stages of
Jorwing ol companion cadres, raning and cooching. @ wel s weniorng mohers of baduta

mothers of badusa. The actvity was carrid ou in Jonuary e 203 T o were xmal)ml

wed
that there was an increase in the score of Inowledse, attituds. cadres as wel as the knowldge.
aitudes, and actions of the moher under two for 3 months of wenioring. The resuls of the activiy

e average s : The

mentoring of 30 mothers of under-two showed an increase in the average score of mother's knowledge
and atitudes about the fulfllment of rutrition for under-fives, mother's actions were still the focus of
mentoring. Regulations in the form of policies and programs need 1o be improved 10 support cadre

Keywords: Children under two years, cadre empawermens, fulfillment of muritional intake
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ABSTRACT

The problem of stunting is a national issue that needs serious
attention. In Salatiga City, stunting cases are still very ups and
downs. This is because it is not anly @ matter of poverty, but alsa
the low level of parenting and public understanding of stunting.
The purpose of this community service is to aid and strengthen the
community so that they have the ability to prevent stunting
through Integrated Field Learning. So fhat it is expected to be able
to raise public awareness of the causes of stunting problems that
exist in cach kelurahan, and to strengthen institutions at the base
Level which eventually becomes a synergistic movement. And aims
to build an accurate database of the profile and potential of ach
kelurahan. The solution given is fo aid and community
strengthening through pentahelix collaboration with target
commuunities in 7 Kelurahan namely Kauman Kidul Village,
Pulutan Village, Kecandaran Village, Blotongan Village,
Kotawinangun Lor Village, Tegalrejo Village and Randuacir
Village where PLT has been carried out related to stunting cases
found in Salatiga City, stunting prevention campaign. The method
is carried out by making or looking for stunting prevention
strategies, prevention action plans, socialization and workshops,
making communication, information and education media in the
context of stunting prevention campaigns, building data houses
and reading gardens that can be accessed by the community as a
source af ﬁmulv informatian, one of which is related to stunting
preve
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ABsTRACT
" Background: Sniing is a form of chronic
malnutrition and is manifested in the form of failure to thrive
which can begin in the womb until the child is two years old.
The three main factors that cause stunting are unbalanced
nutritional intake, a history of infectious diseases. and low
birth weight. The bad impact caused by nutritional problems
is the disruption of brain development, intelligence, physical
growth disorders and disorders of the body's metabolism.
Purpose: To increase cadre awareness about stunting,
increase cadre skills in early detection of stunting events
using KMS and growth charts and educate the public in
stunting prevention in Tondomulyo village. Method: A

community empowerment approach that involves the
community directly as the subject and object of
implementing community service activities. Results: After
being given training, previously given information about

educational materials on how to detect stunting early,
monitoring growth and development of toddlers, providing
good nutrition for toddlers and how to plot in the KSM book.
Cadres are able 1o do early detection of stunting and provide
education about stunting prevention, especially feeding to
toddlers and how to plot in the KMS book, detect and
promote  stunting prevention around their homes
Conclusion: Success in cadre training activities requires
strong support from various parties. In addition, the
continuity of the program at the posyandu requires the
cooperation and dedication of the managers, including
posyandu cadres. If the management can be done well, it will
support the formation of cadre skills in early detection of
stunting events using KMS and growth charts.

Keyword: Empowerment Of Posyandu Cadres; Detection
Of Stunting
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